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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh Account receivable turnover, 

terhadap Kinerja Keuangan. 2) Untuk mengetahui pengaruh Sales Growth terhadap Kinerja Keuangan. 3) Untuk 

mengetahui pengaruh Account receivable turnover dan Sales Growth Kinerja Keuangan. 4) Untuk mengetahui 

pengaruh Account receivable turnover terhadap Nilai Perusahaan. 5) Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan (Sales Growth) terhadap Nilai Perusahaan. 6) Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan. 7) Untuk mengetahui pengaruh Account receivable turnover dan Sales Growth 

terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini berpendekatan kuantitatif, berjenis deskriptif dan asosiatif. Dalam penelitian ini penulis 

mempersempit populasi yaitu Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013-2017. Account Receivable Turnover (X1) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y). koefisien path sebesar 0.114 nilai thitung sebesar 0,757 dan ttabel 2,014, maka 0,757 < 2,014 

probabilitas 0.454 (0.454 > 0.05). Sales Growth (X3) mempunyai pengaruh terhadap Profitabilitas (Y).  besarnya 

koefisien path 0.227 nilai thitung sebesar 2,515 dan ttabel sebesar 2,014, maka 2,515 > 2,014 probabilitas sebesar 

0.002 (0.002 < 0.05). Besarnya sumbangan (kontribusi) Account Receivable Turnover (X1), dan Sales Growth 

(X2) Adjusted R Square 0.322. sebesar 32.2% profitabilitas dipengaruhi Account Receivable Turnover (X1), dan 

Sales Growth (X2). sisanya 67,8% profitabilitas (Y). Account Receivable Turnover (X1) tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Z). Hal dibuktikan besarnya koefisien path sebesar 0.089 dengan 

nilai thitung sebesar 0,661 dan ttabel 2,014, maka 0,661 < 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.512 (0.512 > 0.05). 

Hal ini menunjukkan bahwa Account Receivable Turnover (X1) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (Z). Sales Growth mempunyai pengaruh negative signifikan terhadap nilai perusahaan (Z). 

koefisien path 0.353 nilai thitung 2,556 dan ttabel sebesar 2,014, maka 2,556 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 

0.014 (0.014 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sales Growth (X2) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Z). koefisien path sebesar -0.278 thitung sebesar 2.016 dan ttabel sebesar 2.014, maka 

2.016 > 2,014 probabilitas sebesar 0.051 (0.051 > 0.05). bahwa profitabilitas (Y) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Z). Besarnya sumbangan Account Receivable Turnover (X1), Sales 

Growth (X2) dan profitabilitas (Y) dapat dilihat dari Adjusted R Square yaitu 0.220. Artinya bahwa 22% 

variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi Account Receivable Turnover (X1),  Sales Growth (X2) dan 

profitabilitas (Y). sisanya 78% nilai perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Account Receivable Turnover (X1), Sales Growth (X2) profitabilitas (Y) dan nilai perusahaan (Z) 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan publik merupakan perusahaan yang sebagian sahamnya telah dimiliki oleh 

masyarakat melalui bursa saham. Perusahaan tersebut memiliki kewajiban untuk menyajikan 

laporan keuangan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga yang berwenang 

di Indonesia, yaitu OJK (Otorisasi Jasa Keuangan). Penyampaian informasi laporan keuangan 

ini perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak eksternal maupun internal yang 

memiliki wewenang untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan dari sumber 

langsung perusahaan. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyampaikan informasi 

yang berguna untuk menilai kemampuan manajemen dalam menggunakan sumber daya 

perusahaan secara efektif guna mencapai sasaran utama perusahaan (Belkaoui dalam 

Mariana, 2016:1). Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.  

Pada umumnya semua bagian dari laporan keuangan adalah penting dan diperlukan 

dalam pengambilan keputusan. Laporan laba rugi sebagai produk yang dihasilkan oleh 

manajemen perusahaan merupakan salah satu indikator kinerja perusahaan tidak terlepas dari 

proses penyusunannya. Adanya kecenderungan untuk memperhatikan laba perusahaan telah 

mendasari sikap manajer yang cenderung untuk melakukan manajemen laba. Sampai 

sekarang laporan kuangan telah menjadi isu sentral sebagai sumber manipulasi dari informasi 

yang dapat merugikan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya pada akhir tahun berjalan yang tercermin pada 

harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan 

sebaliknya semakin rendah harga saham maka nilai perusahaan juga rendah atau kinerja 

perusahaan kurang baik. Nilai perusahaan di ukur dengan price to book value (PBV) yaitu 

rasio yang mengukur nilai perusahaan dengan membandingkan harga saham per lembar 

saham. Dengan demikian, nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahaan yang 

tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham (Perwira, 2015). 

Perusahaan harus meningkatkan fokusnya untuk mengidentifikasi peluang, 

bertumbuh, dan membangun keunggulan bersaing yang berkesinambungan. Dalam memantau 

peningkatan nilai saham perusahaan adalah dalam melihat berkontribusi terhadap 

pertambahan penghasilan arus kas perusahaan masa mendatang. Konsep pemasaran dapat 

berjalan berdampingan dengan konsep keuangan modern untuk mendorong kinerja keuangan 

yang positif yaitu penciptaan nilai perusahaan. Dasar dari penciptaan nilai perusahaan adalah 

pertumbuhan yang menguntungkan. Berikut disajikan data nilai perusahaan dari 5 perusahaan 

manufaktur pertambangan sub sektor batu bara untuk periode 2013-2016. 

Tabel 1.1 

Price to Book Value (PBV) 5 Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Periode 

2013-2016 

 

No. 

 

KODE 

PBV 

2013 2014 2015 2016 

1. ADRO 0.38 1.06 1.07 0.62 

2. ARII 1.06 2.05 5.43 18.58 

3. ATPK 11.07 1.52 3.02 4.13 

4 ITMG 0.56 1.56 1.79 1.62 

5. PTBA 1.12 2.73 0.41 3.04 

          Sumber : IDX, Data Diolah Penulis 

 

Berdasarkan data diatas menjelaskan bahwa terjadinya fluktuasi nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan PBV. 
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1. Fluktuasi pertama terjadi pada PT. Adaro Energy.Tbk pada tahun 2014, ditandai dengan 

nilai dari PBV naik sebesar 1,8%, kemudian kembali naik pada tahun 2015 sebesar 

0,94%. Pada tahun 2018 terjadi penurunan sebesar 0,42%.  

2. Fluktuasi yang kedua terjadi pada PT. Atlas Resources.Tbk pada tahun 2014, ditandai 

dengan nilai PBV naik sebesar 93%, kembali naik pada tahun 2015 sebesar 1,65%. Pada 

tahun 2016 naik sebesar 2,42%. 

3. Fluktuasi yang ketiga, terjadi pada PT. Bara Jaya International.Tbk pada tahun 2014, 

mengalami penurunan yang signifikan sebesar 86%, kemudian naik sebesar 98% pada 

tahun 2015. Dan ditahun 2016 kembali naik sebesar 36,7%.  

4. Fluktuasi yang keempat terjadi pada PT.Indo Tambangraya Megah.Tbk pada tahun 2014 

ditandai dengan naiknya nilai PBV sebesar 1,8%, kemudian kembali naik pada tahun 

2015 sebesar 15%. Pada tahun 2016 penurunan sebesar 9.5%.  

5. Fluktuasi yang kelima terjadi pada PT. Tambang Batubara Bukit Asam.Tbk pada tahun 

2014 mengalami kenaikan sebesar 1,43%. Kemudian di tahun 2015 mengalami 

penurunan yang signifikan sebesar 85%. Dan pada tahun 2016 kembali mengalami 

kenaikan sebesar 64%. 

 

Tentunya hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya naik turunnya harga 

saham yang terjadi pada sub sektor ini. Untuk bisa mengambil keputusan keuangan yang 

benar, manajer keuangan perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi tujuan 

yang hendak dicapai. Berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan 

antara lain kepemilikan manajerial, kinerja keuangan suatu perusahaan, kebijakan deviden, 

corporate governance dan lain sebagainya. Menurut Sutrisno (2012) faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah keputusan investasi, keputusan pendanaan, keputusan 

deviden, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, likuditas, solvabilitas slack resource, 

pertumbuhan perusahaan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini mengambil faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan antara lain kinerja keuangan suatu perusahaan, corporate 

governance, pertumbuhan perusahaan dan lain-lainnya. 

Kinerja perusahaan merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan 

dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Pada umumnya, kinerja perusahaan diukur 

melalui informasi finansial dan non finansial seperti kepuasan pelanggan (kualitas barang), 

internal bisnis (tidak merugikan tetapi menguntungkan) serta inovasi dan pembelajaran 

manajemen (bagaimana pelayanan terhadap pelanggan).  

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan melakukan analisis laporan keuangan. 

Laporan keuangan dapat diteliti oleh berbagai macam rasio, yang terdiri dari Rasio 

Profitabilitas, Account Receivable Turnover, Good Corporate Governance dan Sales Growht. 
 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penulis mengadakan penelitian di Kantor Pelayanan Pajak Kota Bogor. Waktu 

penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Mei 2018. 

 

Populasi, Sampel dan Metode Sampling 

Populasi 
Populasi merupakan seluruh subjek penelitian yang dapat berupa benda orang 

ataupun sesuatu yang dapat kita peroleh dan atau dapat memberikan informasi (Arifin, 

2017:7). Menurut Sugiyono (2014:80) populasi adalah wilayah generalisasi, obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pengertian tersebut maka yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah 9 Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 

Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk 

menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. 

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara mengambil sampel yang representatif dari 

populasi (Riduwan, 2012).  

Metode Sampling 

Penyeleksian sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling (teknik 

pemilihan sampel bertujuan). Tujuan penggunaan teknik purposive sampling adalah agar 

diperoleh sampel yang mampu mewakili populasi sesuai dengan kriteria yang ditentukan 

(Sekaran, 2011). Beberapa kriteria yang diambil dalam menentukan perusahaan-perusahaan 

yang akan dipilih sebagai sampel adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  (BEI) selama tahun 

2013-2017. 

2. Perusahaan pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-

2017.  

3. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

mempublikasikan laporan tahunan periode 2013-2017. 

4. Perusahaan pertambangan yang menyusun laporan keuangan menggunakan satuan 

Rupiah. 
 

No Nama Perusahaan 

1 PT.Aneka Tambang,Tbk. 

2 PT.Elnusa,Tbk 

3 PT.Medco Energi Indonesia,Tbk 

4 PT. Bumi Resources,Tbk 

5 PT.Apexindo Pratama Duta,Tbk  

6 PT.Tambang Batu Bara Bukit Asam,Tbk 

7 PT.Perusahaan Gas Negara,Tbk 

8 PT.Timah,Tbk 

9 PT.Indo Tambang Raya Megah,Tbk 

 

Instrumen Variabel Penelitian 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
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Teknik Analisis Data 

1. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis ini digunakan dalam menguji besarnya kontribusi yang ditunjukan oleh 

koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel X1, dan X2 

terhadap Y serta dampaknya kepada Z. 

Dalam pengolahan data, metode yang digunakan adalah jalur (path analysis) 

dengan menggunakan SPSS versi 20. Menurut jalur (path analysis) adalah teknik untuk 

mengestimasi pengaruh variabel independent kepada variabel dependen dari kumpulan 

korelasi yang diobservasikan, memberikan pola hubungan sebab-akibat diantara variabel. 

Menurut Riduwan dan Kuncoro (2012:2) path analysis digunakan untuk menganalisis 

pola hubungan antar variabel dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 

langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terkait (endogen). 

Teknik analisis jalur ini akan digunakan dalam menguji besarnya sumbangan 

(kontribusi) yang ditunjukan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur hubungan 

kausal antara variabel X1, dan X2, terhadap Y serta dampaknya kepada Z. Analisis 

korelasi dan regresi yang merupakan dasar dari perhitungan koefisien jalur. 

Menurut Kuncoro (2012:115) mengatakan bahwa dalam penelitian sosial tidak 

semata-mata hanya mengungkapkan hubungan variabel sebagai terjemahan statistik dari 

hubungan antara variabel alami, tetapi terfokus pada upaya untuk mengungkapkan 

hubungan kausal antar variabel. 

Menurut Riduwan dan Kuncoro (2012:2) manfaat lain model path analysis adalah 

untuk: 

a. Penjelasan (explanation) terhadap fenomena yang dipelajari atau 

permasalahan yang di teliti. 

b. Prediksi nilai variabel dependen (Z) berdasarkan nilai variabel independen (X) 

dan prediksi dengan path analysis ini bersifat kualitatif. 

c. Faktor determinan yaitu penentuan variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Z). 

d. Pengujian model, menggunakan theory trimming, baik untuk uji reliabilitas 

(uji keajegan) konsep yang sudah ada ataupun uji pengembangan konsep baru. 

 

Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-benar 

menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini diperlukan 

karena untuk melakukan uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal, (Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak 

berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan Ghozali 

(2005:110), cara yang digunakan untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak adalah dengan cara: 

a. Analisis statistik 

”Uji statistik dapat digunakan untuk menguji normalitas residual ada lah uji statistik 

Kolmogrov-Smirnov (K-S)”, (Ghozali, 2005:115). Uji K-S dibuat dengan membuat 

hipotesis sebagai berikut: 
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1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi adalah tidak normal. 

b. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah bagi penulis untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik hiostogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 

yang mendekati distribusi normal. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut:  

1) Jika data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 

menunjukkan pola berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 

tidak menunjukkan data berdistribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik diskriptif data penelitian digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

tentang kinerja keuangan Perusahaan sector pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan perhitungan statistik disktriptif diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Account Receivable Turnover (X1) 

Account Receivable Turnover 2013-2017 

Penjualan yang dilakukan secara kredit oleh suatu perusahaan secara otomatis 

akan mempengaruhi tingkat perputaran piutangnya. Naik turunnya tingkat perputaran 

piutang dalam suatu perusahaan banyak dipengaruhi oleh barbagai macam faktor, baik 

faktor intern maupun ekstern. Meskipun beberapa dari penjualan dilakukan dalam bentuk 

tunai, sebagian besar akan terlibat dalam bentuk kredit, kapanpun sebuah penjualan 

dilakukan dengan kredit, ini akan meningkatkan piutang perusahaan. Kepentingan tentang 

bagaimana sebuah perushaan mengatur perputaran piutangnya bergantung pada tingkatan 

sebesar apa perusahaan tersebut menjual dalam bentuk kredit. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak produk barang maupun jasa yang 

dijual secara kredit, maka kemungkinan besar akan memperlambat pada tingkat 

perputaran piutang begitupun sebaliknya. Hal tersebut tergantung dari bagaimana sebuah 

perusahaan mengatur tingkatannya dalam menjual produknya secara kredit 

b) Sales Growth (X2) 

Sales Growth 2013-2017 

Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari penerimaan pasar 

dari produk dan jasa perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari 

penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan”. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa suatu perusahaan dapat dikatakan mengalami 

pertumbuhan ke arah yang lebih baik jika terdapat peningkatan yang konsisten dan 

aktivitas utama operasinya. Jadi, pertumbuhan yang terjadi dalam perusahaan dagang 

sering dikatakan sebagai tingkat pertumbuhan penjualan. 

 

c) Profitablitas/ROA (Y)  

Profitabilitas Periode 2013-2017 

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting untuk 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. Keberhasilan 

perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing dipasar. 

profitability adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
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selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 

perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian 

rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 

diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan 

tersebut. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan 

keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba yang hubungannya dengan penjualan, 

aktiva maupun investasi. 

d) Nilai Perusahaan (Z)  

Nilai Perusahaan Periode 2013-2017 

Satu hal yang dipertimbangkan oleh investor dalam melakukan investasi adalah 

nilai perusahaan dimana investor tersebut akan menanamkan modal. Berdasarkan 

pandangan keuangan nilai perusahaan adalah nilai kini (present value) dari pendapatan 

mendatang (future free cash flow). Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar 

kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Bagi perusahaan yang 

menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang diperjual-belikan di bursa 

merupakan indikator nilai perusahaan. Nilai perusahaan sangat penting karena dengan 

nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. 

Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang 

tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi 

menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang saham dan 

perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar dari saham yang merupakan cerminan dari 

keputusan investasi, pendanaan (financing) dan manajemen asset. 

Harga saham merupakan harga yang terjadi pada saat saham diperdagangkan di 

pasar modal. Bagi perusahaan yang menerbitkan sahamnya di pasar modal, harga saham 

yang diperjual belikan di bursa saham merupakan indikator dari nilai perusahaan. 

Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ART (X1) 
SALES 

GROWTH (X2) ROA (Y) 

NILAI 
PERUSAHAA

N (Z) 

N 45 45 45 45 

Normal Parameters
a,b

 Mean 57.7428 1.1093 .5771 1.3073 

Std. Deviation 106.05059 1.95981 .55822 2.42145 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .300 .354 .157 .387 

Positive .300 .354 .157 .387 

Negative -.293 -.215 -.151 -.304 

Test Statistic .300 .354 .157 .387 

Asymp. Sig. (2-tailed) 4.458
c
 8.673

c
 .713

c
 4.627

c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (2-tailed) variabel ART (X1) sebesar 0.000, 

variabel Sales Growth (X3) sebesar 0.000, ROA (Y) sebesar 0.007 sedangkan untuk variabel 

nilai perusahaan (Z) sebesar 0.000. kelima nilai signifikansi (2-tailed) alat ukur tersebut 

berada di bawah 0.05 sehingga data dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan nilai 
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Kolmogorov-Smirnov variabel ART (X1) sebesar 0.300, variabel Sales Growth (X3) sebesar 

0.354, ROA (Y) sebesar 0.157 sedangkan untuk variabel nilai perusahaan (Z) sebesar 0.387, 

berarti data residual terdistribusi normal 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

 
a) Pengaruh Account Receivable Turnover (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

Dari hasil perhitungan statistik variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan besarnya koefisien path sebesar 0.089 dengan nilai thitung sebesar 0,661 

dan ttabel sebesar 2,014, maka 0,661 < 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.512 (0.512 > 

0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Z). 

 

b) Pengaruh Sales Growth (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

Dari hasil perhitungan statistik variabel Good Coorporate Covernance (X2) 

mempunyai pengaruh negative dan signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal 

ini dapat dibuktikan dengan besarnya koefisien path sebesar 0.353 dengan nilai thitung 

sebesar 2,556 dan ttabel sebesar 2,014, maka 2,556 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 

0.014 (0.014 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sales Growth (X2) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Z). 

 

c) Pengaruh Profitabilitas (Y) terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

Dari hasil perhitungan statistik variabel profitabilitas (Y) tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini dapat dibuktikan 

dengan besarnya koefisien path sebesar -0.278 dengan nilai thitung sebesar 2.016 dan ttabel 

sebesar 2.014, maka 2.016 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.051 (0.051 > 0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (Y) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Z). 

Besarnya sumbangan (kontribusi) variabel Account Receivable Turnover (X1), 

Sales Growth (X2) dan profitabilitas (Y) dapat dilihat dari Adjusted R Square yaitu sebesar 

0.220. Artinya bahwa 22% variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel 

bebasnya, yaitu Account Receivable Turnover (X1),  Sales Growth (X2) dan profitabilitas 

(Y). Sedangkan sisanya 78% variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

 

Hasil Hipotesis 

1) Pengaruh Sumber Daya Manusia(X1) terhadap Kualitas Pelayanan  (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Sumber Daya 

Manusia (X1) sebesar 5.726 sedangkan nilai ttabel  untuk N = 50 sebesar 1.675.  Jadi 5.726 

> 1.675, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa Sumber Daya Manusia 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelayanan(Y). 
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2) Pengaruh Sarana dan Prasarana(X2) terhadap Kualitas Pelayanan (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thitung untuk variabel Sarana dan 

Prasarana(X2) sebesar 7.761, sedangkan nilai ttabel untuk N = 50 sebesar 1.675. Jadi 7.761 

> 1.675, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

Sarana dan Prasarana (X2) berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan(Y). 

 

Koefisien Path I 

 
 

Dari hasil perhitungan statistik variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan besarnya koefisien path sebesar 0.114 dengan nilai thitung sebesar 0,757 dan 

ttabel sebesar 2,014, maka 0,757 < 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.454 (0.454 > 0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (Y). 

Dari hasil perhitungan statistik variabel Sales Growth (X3) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya 

koefisien path sebesar 0.227 dengan nilai thitung sebesar 2,515 dan ttabel sebesar 2,014, maka 

2,515 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.002 (0.002 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Sales Growth (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (Y). 

Besarnya sumbangan (kontribusi) variabel Account Receivable Turnover (X1), dan 

Sales Growth (X2) dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0.322. Artinya 

bahwa sebesar 32.2% variabel profitabilitas dipengaruhi oleh variable Account Receivable 

Turnover (X1), dan Sales Growth (X2). Sedangkan sisanya 67,8% variabel profitabilitas (Y) 

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Koefisien Path II 
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Dari hasil perhitungan statistik variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan besarnya koefisien path sebesar 0.089 dengan nilai thitung sebesar 0,661 dan 

ttabel sebesar 2,014, maka 0,661 < 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.512 (0.512 > 0.05). Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

Dari hasil perhitungan statistik variabel sales growth (X2) mempunyai pengaruh negative 

dan signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini dapat dibuktikan dengan 

besarnya koefisien path sebesar 0.353 dengan nilai thitung sebesar 2,556 dan ttabel sebesar 

2,014, maka 2,556 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.014 (0.014 < 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Sales Growth (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

Dari hasil perhitungan statistik variabel profitabilitas (Y) tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini dapat dibuktikan dengan 

besarnya koefisien path sebesar -0.278 dengan nilai thitung sebesar 2.016 dan ttabel sebesar 

2.014, maka 2.016 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.051 (0.051 > 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (Y) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

Besarnya sumbangan (kontribusi) variabel Account Receivable Turnover (X1), Sales 

Growth (X2) dan profitabilitas (Y) dapat dilihat dari Adjusted R Square yaitu sebesar 0.220. 

Artinya bahwa 22% variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu 

Account Receivable Turnover (X1),  Sales Growth (X2) dan profitabilitas (Y). Sedangkan 

sisanya 78% variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan pada bab hasil analisa dan pembahasan, penulis akan menarik kesimpulan 

dari hasil penelitian atau penulisan tesis ini.  Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Dari hasil perhitungan statistik variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y). Hal ini dapat 

dibuktikan dengan besarnya koefisien path sebesar 0.114 dengan nilai thitung sebesar 0,757 

dan ttabel sebesar 2,014, maka 0,757 < 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.454 (0.454 > 

0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (Y). 

2. Dari hasil perhitungan statistik variabel Sales Growth (X3) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya 

koefisien path sebesar 0.227 dengan nilai thitung sebesar 2,515 dan ttabel sebesar 2,014, 

maka 2,515 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.002 (0.002 < 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Sales Growth (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Profitabilitas (Y).  

3. Besarnya sumbangan (kontribusi) variabel Account Receivable Turnover (X1), dan Sales 

Growth (X2) dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0.322. Artinya 

bahwa sebesar 32.2% variabel profitabilitas dipengaruhi oleh variable Account Receivable 

Turnover (X1), dan Sales Growth (X2). Sedangkan sisanya 67,8% variabel profitabilitas 

(Y) dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

4. Dari hasil perhitungan statistik variabel Account Receivable Turnover (X1) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini 

dapat dibuktikan dengan besarnya koefisien path sebesar 0.089 dengan nilai thitung sebesar 
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0,661 dan ttabel sebesar 2,014, maka 0,661 < 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.512 

(0.512 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Account Receivable Turnover (X1) 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Z).  

5. Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) mempunyai pengaruh negative dan signifikan 

terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya 

koefisien path sebesar 0.353 dengan nilai thitung sebesar 2,556 dan ttabel sebesar 2,014, 

maka 2,556 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.014 (0.014 < 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Sales Growth (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Z).  

6. Dari hasil perhitungan statistik variabel profitabilitas (Y) tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Z). Hal ini dapat dibuktikan dengan 

besarnya koefisien path sebesar -0.278 dengan nilai thitung sebesar 2.016 dan ttabel sebesar 

2.014, maka 2.016 > 2,014 dengan probabilitas sebesar 0.051 (0.051 > 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (Y) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (Z) 

 

Besarnya sumbangan (kontribusi) variabel Account Receivable Turnover (X1), Sales 

Growth (X2) dan profitabilitas (Y) dapat dilihat dari Adjusted R Square yaitu sebesar 

0.220. Artinya bahwa 22% variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel 

bebasnya, yaitu Account Receivable Turnover (X1), Sales Growth (X2) dan profitabilitas 

(Y). Sedangkan sisanya 78% variabel nilai perusahaan (Z) dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

Saran-Saran 

Kesimpulan hasil penelitian seperti yang diuraikan  diatas. Beberapa upaya yang perlu 

dilakukan antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Mempertahankan posisi solvabilitas perusahaan dengan tetap menjaga agar jumlah hutang 

yang dimiliki perusahaan tidak terlalu basar dan juga tetap mempertahankan agar modal 

kerja perusahaan tetap meningkat serta meningkatkan laba yang diterima perusahaan 

sehingga modal yang dimiliki perusahaan dapat menjamin hutang yang dimiliki 

perusahaan.  

2. Untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan maka sebaiknya perusahaan mampu 

mengatasi inflasi di Indonesia yang semakin meningkat dengan strategi-strategi baru 

sehingga dengan semakin meningkatnya inflasi di Indonesia tidak terlalu berpengaruh 

terhadap kesejahteraan perusahaan dan pemegang saham sehingga tidak menurunkan 

pertumbuhan perusahaan. 

3. Peneliti menyarankan menggunakan periode yang lebih panjang agar mampu untuk 

mengakses efektivitas dan implikasi dari kebijakan yang berhubungan dengan mekanisme 

pemantauan corporate governance terhadap kinerja keuangan perbankan.  

4. Untuk meningkatkan kinerja keuangan perbankan, diharapkan tidak hanya 

memperhatikan ukuran seberapa banyak kuantitas dewan direksi, dewan komisaris dan 

komisaris independen tetapi juga memperhatikan kompetensi yang dimiliki yang 

berhubungan dengan profesionalitas personal dalam bidangnya. 

5. Disarankan kepada perusahaan, penentuan struktur modal dengan menggunakan hutang 

pada tingkat tertentu (sejauh manfaat lebih besar, tambahan hutang masih diperkenankan) 

sebagai sumber pendanaannya. Sedangkan dari pertumbuhan perusahaan yang positif 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam peningkatan aset memiliki potensi yang 

tinggi untuk menghasilkan arus kas yang tinggi di masa yang akan datang. 

6. Bagi perusahaan, diharapkan agar lebih meningkatkan kinerja keuangan maupun kinerja 

manajemen perusahaan secara efektif dan efisien disetiap tahunnya. Karena kinerja 
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keuangan yang baik akan memberikan gambaran dari kinerja perusahaan yang nantinya 

akan memengaruhi nilai perusahaan, dan menjaga persepsi investor terhadap prospek 

perusahaan di masa depan. 
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